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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Skabies atau dikenal oleh masyarakat awam dengan penyakit kudis, sering 

disebut sebagai “penyakit santri” karena infeksi skabies banyak ditemukan pada 

lingkungan yang padat penghuni (Desmawati and Dewi, 2015). Skabies merupakan 

penyakit infeksi pada kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei var 

hominis yang menimbukan gejala klinis utama berupa rasa gatal yang memberat 

pada malam hari, dapat pula dijumpai lesi yang berbentuk seperti terowongan 

(burrow), papula, vesikel dan pustule, yang memiliki predileksi pada pergelangan 

tangan, siku, umbilikus, bokong, alat genital, dan aksila (Mueller et al., 2019). 

  Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2014-2017 angka 

kejadian skabies di dunia sebanyak 130 juta orang. Berdasarkan data dari dokter 

kulit dibeberapa negara, pada tahun 2017 angka kejadian skabies mengalami 

peningkatan enam kali lipat jika dibandingkan dengan tahun 2014 (Onyekonwu et 

al., 2018). Pada tahun 2016, Robert Koch melaporkan di Jerman angka kejadian 

skabies pada tahun 2015 dan 2016 juga mengalami peningkatan (Sunderkötter et 

al., 2019). Di Indonesia infeksi skabies berdasarkan data Kemenkes RI penyakit 

skabies berada diperingkat ke 3 dari 12 penyakit kulit yang tersering di Indonesia, 

walaupun sudah mulai terjadi penurunan angka kejadian skabies dari tahun ke tahun 

(Paramita and Sawitri, 2015). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Departemen Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin Fakultas Kedokteran Unsri di 

Rumah Sakit  Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin (RSUP MH) Palembang, 

mencatat penderita skabies sebanyak 4,08% dan 5,13% dari jumlah penyakit infeksi 

kulit pada tahun 2010 dan 2011 (Ferdinand, 2014).  

 Tingginya angka kejadian skabies disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

kepadatan penghuni, personal hygiene yang buruk, pengetahuan sikap dan perilaku 

yang kurang, faktor-faktor sanitasi berupa kelembapan udara, pencahayaan alami, 

suhu, dan ventilasi udara yang kurang baik (Ibadurrahmi et al., 2019). Sanitasi 

ruangan yang buruk berhubungan erat dengan peningkatan angka kejadian skabies, 



 
 

karena ruang yang padat dapat menyebabkan sirkulasi udara yang kurang baik dan 

pencahayaan kamar dari matahari berkurang. Tingginya kelembapan pada suatu 

ruangan merupakan faktor yang dapat mempercepat perbiakan tungau skabies 

(Monsel & Chosidow, 2012). Menurut penelitian sebelumnya di Pondok Pesantren 

Qotrun Nada Cipayung, Depok, menyatakan adanya hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan, sikap, perilaku, kepadatan penghuni, kelembapan udara, 

pencahayaan alami, suhu, dan ventilasi kamar anak dengan kejadian skabies 

(Ibadurrahmi et al.,2019). Berdasarkan penelitian Yanti (2014) di Pondok 

Pesantren Qadratullah Lankan Kabupaten Banyuasin didapatkan angka kejadian 

skabies sebesar 40,3%. Selain itu menurut penelitian Syahnaz (2013) yang telah 

dilakukan di Pondok Pesantren IGM AL-Ihsaniyah Soak Bujang Gandus 

Palembang didapatkan anak yang positif skabies dengan sanitasi lingkungan yang 

buruk sebanyak 28,7%.  

 Pondok Pesantren Subulussalam terletak di Kelurahan 16 Ulu, Kecamatan 

Seberang Ulu II Kota Palembang, yang memiliki santri berjumlah 150 santri yang 

seluruhnya menetap di asrama. Dari hasil peninjauan lokasi yang sudah dilakukan 

Gedung asrama pada pondok pesantren ini memiliki lebih dari 15 kamar dengan 

ukuran bervariasi. Setiap kamar dihuni oleh 5-10 santri, dan hampir pada setiap 

kamar memiliki kebersihan dan ventilasi yang kurang baik, pencahayaan dari 

matahari yang terbatas sehingga menyebabkan kelembapan ruang kamar yang 

tinggi. Hal tersebut merupakan faktor resiko yang dapat menyebabkan kejadian 

infeksi skabies pada pondok pesantren tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hubungan faktor-faktor sanitasi kamar santri dengan kejadian 

skabies di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019? 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 



 
 

1.3.1 Tujuan Umum  

 Mengetahui hubungan antara faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri 

dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 

2019. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui angka kejadian skabies pada santri di Pondok Pesantren 

Subulussalam Palembang pada tahun 2019. 

2. Mengidentifikasi karakteristik sosiodemografi santri Pondok Pesantren 

Subulussallam Palembang tahun 2019. 

3. Mengetahui faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri di Pondok Pesantren 

Subulussalam Palembang tahun 2019. 

4. Menganalisis hubungan faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri dengan 

kejadian skabies di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019. 

5. Mengetahui faktor sanitasi kamar santri yang paling dominan berpengaruh 

dengan angka kejadian skabies di Pondok Pesantren Subulussalam. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori, ada atau tidak 

hubungan faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri dengan kejadian skabies 

untuk penyediaan data penelitian selanjutnya. 

2. Memberikan pengetahuan tentang faktor risiko yang berhubungan dengan 

kejadian skabies. 

3. Sebagai usaha pengembangan ilmu kedokteran khususnya di bidang 

kesehatan masyarakat dan parasitologi. 

 

 

 

 

 



 
 

1.4.2 Aspek Praktis 

1. Melakukan tatalaksana pada santri yang terdiagnosis penyakit skabies 

Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019. 

2. Memberikan edukasi mengenai pencegahan penyakit skabies kepada santri 

Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019. 

3. Sebagai usaha untuk mengurangi angka kejadian skabies di Pondok Pesantren 

Subulussalam Palembang tahun 2019. 

4. Sebagai informasi dan bahan penyuluhan tenaga pelayanan kesehatan daerah 

setempat.  

 

1.5. Hipotesis 

Terdapat hubungan faktor-faktor sanitasi dalam kamar santri dengan kejadian 

skabies di di Pondok Pesantren Subulussalam Palembang tahun 2019.
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